Page |1

Laboratory Testing Of Asphalt Mixture 60/70 With The Use
Of Plastic Waste As A Mixture In 60/70 Penetration Against
Marshall Characteristics

[Pengujian Laboraorium Terhadap Campuran Aspal Pen.
60/70 Dengan Penggunaan Limbah Plastik Sebagai
Campuran Di Penetrasi 60/70 Terhadap Karakteristik
Marshall]

Muhammad Bisri”, Mulyadi?

U Program Studi Teknik Mesin, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2 Dosen Program Studi Teknik Mesin, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi®: mulyadi@umsida.ac.id

Abstract. This study aims to determine the effect of adding Polypropylene (PP) plastic waste to a 60/70 penetration asphalt
mixture on Marshall characteristics including stability, flow, density, and air voids. The background of this study
is based on the need to improve the quality of road pavements as well as efforts to utilize plastic waste that is
difficult to decompose to be more useful. The research method uses laboratory testing with varying levels of PP
plastic ore in the asphalt mixture, namely 0%, 2%, 4%, 6%, and 8% of the asphalt weight. Samples were made
and tested using Marshall Test equipment according to SNI 06-2489-2018 standards. The results showed that the
addition of PP plastic ore significantly affected the stability and strength values of the mixture. The stability value
increased with the addition of PP content until it reached an optimal condition at a certain level before finally
decreasing performance. In addition, the flow and air void values also experienced changes indicating an increase
in the stiffness of the mixture. Overall, the use of PP plastic ore at an optimal level can improve the quality of the
asphalt mixture and has the potential to support the development of more durable and environmentally friendly
road construction materials.

Keywords — Asphalt Penetration 60/70; PP Plastic Waste; Marshall Test; Stability; Road Paving.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah plastik jenis Polypropylene (PP) pada
campuran aspal penetrasi 60/70 terhadap karakteristik Marshall yang meliputi nilai stabilitas, flow, densitas,
dan rongga udara. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan peningkatan mutu perkerasan jalan
sekaligus upaya pemanfaatan limbah plastik yang sulit terurai agar lebih bernilai guna. Metode penelitian
menggunakan pengujian laboratorium dengan variasi kadar bijih plastik PP dalam campuran aspal, yaitu 0%,
2%, 4%, 6%, dan 8% dari berat aspal. Sampel dibuat dan diuji menggunakan peralatan Marshall Test sesuai
standar SNI 06-2489-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bijih plastik PP berpengaruh
signifikan terhadap nilai stabilitas dan kekuatan campuran. Nilai stabilitas meningkat seiring dengan
penambahan kadar PP hingga mencapai kondisi optimal pada kadar tertentu sebelum akhirnya terjadi penurunan
performa. Selain itu, nilai flow dan rongga udara juga mengalami perubahan yang menunjukkan adanya
peningkatan kekakuan campuran. Secara keseluruhan, penggunaan bijih plastik PP pada kadar optimal mampu
meningkatkan kualitas campuran aspal dan berpotensi mendukung pengembangan material konstruksi jalan yang
lebih tahan lama dan ramah lingkungan..

Kata Kunci — Aspal Penetrasi 60/70; Limbah Plastik PP; Marshall Test; Stabilitas; Perkerasan Jalan.

I. PENDAHULUAN

Di era globalsisasi dimana perkembangan di bidang teknologi rekayasa struktur berkembang sangat pesat
di Indonesia salah satunya sistem dan alat tranportasi. Sistem transportasi yang andal, efisien dan komprehensif
dengan daya dukung struktural yang kuat, kemampuan jaringan yang kuat diperlukan untuk mendorong
pembangunan ekonomi suatu wilayah. Infrastruktur jalan memegang peranan paling penting dalam transportasi
nasional. Pada tahun 2023, jalan-jalan di Sidoarjo melayani 1.623.477 kendaraan bermotor, dan kondisi jalan di
Indonesia bervariasi, diantaranya baik, sedang, rusak, dan rusak berat. Kondisi jalan di Sidoarjo, 16,08% dalam
kondisi baik, 10,59% dalam kondisi sedang, 2,24% dalam kondisi rusak, dan 0,22% dalam kondisi rusak berat
(Badan Pusat Statistik, 2023).
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Pertumbuhan infrastruktur jalan yang pesat di Indonesia memerlukan bahan dasar pengaspalan yang
tidak hanya efisien secara biaya tetapi juga ramah lingkungan. Salah satu inovasi yang menjanjikan dalam hal ini
adalah penggunaan briket sebagai material dasar pengaspalan jalan. Briket ini dihasilkan dari campuran berbagai
bahan seperti aspal kulmex, aspal hotmex, serabut kelapa, serabut fiber, bijih plastik murni, dan bijih plastik dari
limbah kemasan plastik. Inovasi ini diharapkan dapat mengurangi dampak lingkungan sekaligus meningkatkan
kualitas dan durabilitas jalan. Kebutuhan akan infrastruktur jalan yang kuat dan tahan lama terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan ekonomi dan mobilitas masyarakat. Bahan beraspal merupakan salah satu komponen penting
dalam konstruksi jalan, di mana aspal memainkan peran utama dalam mengikat agregat menjadi satu kesatuan
yang kokoh. Di Indonesia, salah satu jenis aspal yang umum digunakan adalah aspal penetrasi 60/70 yang
diproduksi oleh Pertamina. Aspal ini dikenal memiliki karakteristik viskositas dan elastisitas yang baik, sehingga
cocok untuk kondisi iklim tropis di Indonesia. Namun, dengan meningkatnya kebutuhan infrastruktur, perlu dicari
solusi yang lebih inovatif untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi bahan beraspal.

Salah satu inovasi yang sedang banyak diteliti adalah penggunaan bijih plastik sebagai bahan campuran
dalam material beraspal. Plastik, khususnya polipropilena (PP), merupakan jenis limbah yang sulit terurai secara
alami dan terus menumpuk di lingkungan. Untuk mengatasi masalah ini, bijih plastik (PP) dapat dimanfaatkan
sebagai campuran dalam bahan beraspal. Penggunaan bijih plastik diharapkan dapat meningkatkan kinerja aspal,
khususnya dalam hal ketahanan terhadap deformasi dan keausan, serta mengurangi dampak lingkungan akibat
akumulasi limbah plastik. Pemanfaatan limbah plastik dalam pembuatan briket untuk pengaspalan jalan
menawarkan solusi dua masalah utama sekaligus: pengelolaan limbah plastik dan kebutuhan akan material
pengaspalan yang lebih baik. Limbah plastik yang sulit terurai dapat diolah menjadi bahan konstruksi yang kuat
dan tahan lama, sehingga mengurangi akumulasi sampah plastik di lingkungan. Selain itu, penggunaan serabut
kelapa dan serabut fiber sebagai bagian dari campuran briket diharapkan dapat meningkatkan sifat mekanis
material pengaspalan, seperti kekuatan tarik dan ketahanan terhadap keausan. Salah satu upaya untuk mengurangi
kerusakan jalan akibat beban berlebih adalah dengan meningkatkan kualitas campuran aspal (bitumen). Aspal
sendiri merupakan material berikut agregat pada lapisan aspal (Ralston), suatu lapisan pada konstruksi jalan.
Terdiri dari campuran aspal keras dan agregat bergradasi kontinyu yang dicampur, disebar dan dipadatkan panas
pada suhu tertentu (Sukirman, 1999). Laston terdiri dari 3 jenis lapisan yaitu lapisan keausan Laston (Asphalt
Concrete Wear Course atau AC-WC), lapisan permukaan perantara Laston (Asphalt Concrete Binder Layer atau
AC-BC) dan lapisan dasar Laston (Asphalt Concrete Base Course atau ACBase).

Pada campuran Laston di Indonesia, aspal yang digunakan untuk proyek standar adalah aspal Pertamina
Pen 60/70 yang mempunyai sifat memadai dan harga relatif murah dibandingkan aspal impor dengan nilai
penetrasi yang sama. Aspal pertamina adalah aspal yang berasal dari penyulingan minyak bumi atau sumber daya
alam yang tidak tersedia diperbarui. Suwhadi dan Suhardjo Poertadji (2005) menyatakan kualitas aspal Pertamina
Pen 60/70 masih lebih rendah dibandingkan aspal impor Shell. Untuk meningkatkan kualitas aspal pertamina
dilakukan modifikasi dengan menambahkan polimer atau biasa disebut aspal polimer. Hal ini tentunya dapat
menjadi solusi bagi pemerintah untuk menghemat penggunaan APBN tanpa mengurangi kualitas pekerjaan.
Modifikasi aspal polimer telah dikembangkan selama beberapa dekade terakhir. Umumnya, sejumlah kecil bahan
polimer ditambahkan (biasanya 2 — 6%) dapat memberikan ketahanan yang lebih baik terhadap deformasi, retak
halus, dan meningkatkan ketahanan aus terhadap kerusakan akibat penuaan, sehingga membuat konstruksi jalan
lebih tahan lama dan mengurangi biaya pemeliharaan atau perbaikan jalan (Polacco, 2005).

Polypropylene (PP) merupakan salah satu sampah plastik yang umum digunakan, biasanya digunakan
dalam kemasan makanan, sedotan, kantong plastik, dll. Polypropylene sendiri merupakan produk limbah yang
tidak mudah didaur ulang. Oleh karena itu, limbah harus dibuang dengan benar agar tidak merusak lingkungan.
Dibandingkan dengan polimer lain, keunggulan polipropilen sebagai campuran aspal termodifikasi adalah tidak
beracun dan memiliki titik leleh yang cukup tinggi (190 — 200°C). Penggunaan polipropilen dalam bentuk
potongan kecil dinilai sangat menguntungkan untuk proses pencampuran aspal. Untuk menghasilkan briket
dengan kualitas terbaik, penelitian ini akan menggunakan desain eksperimen metode Taguchi. Metode Taguchi
dikenal efektif dalam menentukan kombinasi optimal dari berbagai variabel proses untuk meningkatkan kualitas
produk akhir. Dengan pendekatan ini, penelitian akan mengidentifikasi pengaruh setiap bahan campuran terhadap
sifat fisik dan mekanik briket, serta menentukan proporsi optimal dari setiap bahan dalam campuran.

Analisis data hasil eksperimen akan dilakukan menggunakan Analisis Varians (ANOVA). Metode
ANOVA akan membantu dalam mengevaluasi signifikansi pengaruh setiap variabel terhadap karakteristik briket
yang dihasilkan. Dengan analisis ini, penelitian dapat memberikan rekomendasi yang jelas dan terukur mengenai
formulasi briket yang paling efektif untuk digunakan sebagai bahan dasar pengaspalan jalan. Dalam penelitian
ini, aspal penetrasi 60/70 dari Pertamina akan dicampur dengan bijih plastik PP dalam berbagai proporsi untuk
menguji pengaruhnya terhadap karakteristik Marshall, yang meliputi stabilitas, kelelehan, densitas, dan rongga
udara dalam campuran beraspal. Karakteristik Marshall digunakan secara luas untuk menilai kualitas campuran
beraspal, terutama dalam menentukan kekuatan dan durabilitas material jalan. Oleh karena itu, penting untuk
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mengetahui bagaimana kombinasi aspal dan bijih plastik ini dapat mempengaruhi karakteristik tersebut. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan plastik dalam campuran beraspal dapat meningkatkan stabilitas dan
daya tahan, terutama pada beban lalu lintas yang tinggi dan temperatur yang bervariasi. Namun, komposisi dan
proporsi campuran sangat mempengaruhi hasil akhirnya. Oleh karena itu, diperlukan eksperimen yang
komprehensif untuk menemukan kombinasi optimal antara aspal Pertamina 60/70 dan bijih plastik PP.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknologi
pengaspalan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan, dengan memanfaatkan limbah plastik sekaligus
meningkatkan performa jalan. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pengembangan standar baru dalam penggunaan plastik sebagai bahan campuran aspal di masa depan. Selain itu,
implikasi pienielitian ini dapat mierangsang inovasi dalam diesain struktural dengan mempertimbangkan variasi
jenis campuran pada aspal. Kemungkinan adopsi campuran aspal yang ramah lingkungan, kuat, tahan lama atau
mienggunakan bahan daur ulang juga dapat mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan dalam industri konstruksi.
Dengan menyediakan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh jenis campuran pada aspal terhadap sifat
mekanis, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk perbaikan standar konstruksi, mengurangi dampak lingkungan,
dan meningkatkan efisiensi keseluruhan proses konstruksi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki potensi
untuk membentuk perkembangan positif dalam industri konstruksi menuju struktur pembangunana aspal yang
lebih tangguh, efisien, dan berkelanjutan. Dengan dasar uraian di atas, menjadi latar belakang untuk mengadakan
penelitian di laboratorium dan menuliskan ke dalam bentuk tugas akhir dengan judul : pengujian laboraorium
terhadap campuran aspal pen. 60/70 dengan penggunaan limbah plastik sebagai campuran di penetrasi 60/70
terhadap karakteristik marshal. Tujuan yang dicapai setelah melakukan penelitian adalah : 1. Dapat mengetahui
perbandingan kekuatan pada masing-masing campuran aspal, 2. Dapat mengetahui komposisi yang efektif dan
dapat memenuhi target yang diinginkan, 3. Dapat mengetahui sifat-sifat fisik aspal yang baik dan kurang baik.
Manfaat dari penelitian ini adalah : 1. Peningkatan Kinerja Konstruksi, Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi positif terhadap kinerja struktur konstruksi dengan memperkenalkan pemahaman yang lebih baik
tentang campuran jenis pada aspal. Dengan pemilihan yang tepat, struktur konstruksi dapat memiliki kekuatan
dan daya tahan yang lebih baik, meningkatkan masa pakai dan keamanan, 2. Pemilihan Material yang Optimal,
Hasil penelitian ini dapat membantu pemangku kepentingan dalam memilih jenis pengikat aspal yang optimal
sesuai dengan persyaratan spesifik proyek konstruksi. Pemilihan yang bijak dapat mengoptimalkan penggunaan
maiterial dan mencapai kinerja struktural yang dinginkan.

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

II. METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen laboratorium untuk menguji pengaruh penggunaan bijih plastik
polipropilena (PP) sebagai campuran dengan aspal penetrasi 60/70 dari Pertamina terhadap karakteristik Marshall.
Uji Marshall digunakan untuk menilai performa campuran aspal terhadap beban dan deformasi. Variasi proporsi
bijih plastik PP dalam campuran akan diuji untuk menentukan proporsi optimal.

Pada pembuatan sampel dan pengujian, kami menggunakan alat, bahan, dan tempat sebagai berikut :

A. Alat

Mesin Marshall Test (untuk uji stabilitas dan kelelehan)

Alat pencampur aspal dan agregat (mixer)

Mesin pemadat (Compactor)

Cetakan silinder Marshall

Alat pengukur berat dan volume

1 set alat uiji slump

1 set alat uji waktu ikat

Thermometer dan timbangan

Alat keping

Perangkat lunak untuk analisis data (misalnya, Minitab, SPSS)

Bahan

Aspal penetrasi 60/70 (Pertamina)

Bijih plastik PP (murni dan/atau daur ulang)

Agregat kasar, agregat halus, dan filler (sesuai standar campuran beraspal)

Bahan pelunak (jika diperlukan)

Kebutuhan Bahan

OFPPN-EZ0PANU R LD~
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Dalam peneilitian ini, kami merencanakan membuat sejumlah benda uji aspal berbentuik silinder dengan ukuran
diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.

D.Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengujian Konstruksi Sidoarjo

Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan proporsi yang akan diuji keberlakukannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas
pernyataan penelitian. Yang terdiri dari Uji Koefisien Determinasi (R2), Uji t (Parsial) dan Uji MRA. Hipotesis
dalam penelitian kuantitatif dapat berupa hipotesis satu variabel dan hipotesis dua variabel atau lebih variabel
yang di kenal sebagai hipotesis kausal.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif

Metode penelitian ini dilaksanakan dengan cara pemeriksaan keausan (Abrasion Test). Yakni
menentukan spesifikasi bahan material baik dan buruknya material yang digunakan lolos =3/4, tertahan 1/2, -
2500, 3/8, 2500 dengan total 5000. Berat bersih diasen. 16 jam dengan suhu 110 + (-5)o C dan dikeluarkan dari
oven, lalu dibiarkan dalam suhu ruang. Kemudian ditimbang 5000 gram, berat contoh abrasi 5000.

Tabel. 1
Pemeriksaan Saringan

Gradasi Pemeriksaan Jumlah putaran = 500 putaran
Saringan I 11
Lolos Tertahan Berat Sebelum (a) Berat Berat Berat
Sesudah (b)  Sebelum (a)  Sesudah (b)

76.20 mm (3”) 63.50 mm (2.5”)
63.50mm (2.5”)  50.80 mm (2”)
50.80 mm (2”) 37.50 mm ( 1.5”)

37.50mm (1.5”)  2540mm (1)

2540 mm (17) 19.00 mm (")
19.00 mm ( % ) 12.50 mm ( % ) 2500 ( Tertahan )

12.50 mm ( %,, ) 9.50 mm (3/8”) 2500 ( Tertahan )

9.50 mm (3/8”)  6.30 mm (1/4”)
6.30mm (1/4”)  4.75mm (#4)

475 mm (#4) 236 mm (#8)
a. Jumlah Berat 5000
b. Berat Tertahan Saringan No.12 3600

A =5000 Gram
B =3600 Gram
A-B=1400 Gram
Keausan I =28 %
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Tabel Grafik. 1
Hasil Uji Agregat Kasar

GRADASI AGREGAT KASAR
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Tabel Grafik. 2
Hasil Uji Agregat Medium
GRADASI AGREGAT MEDIUM
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Tabel Grafik. 3
Hasil Uji Agregat Abu Batu
GRADASI ABU BATU
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Tabel Grafik. 4
Hasil Uji Agregat Filler
GRADASI FILLER
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Tabel Grafik. 5
Hasil Grafik Perbandingan Uji Gradasi Bin Dingin
100 GRADASI BIN DINGIN L
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Spesifikasi Aspal AC 60 - 70
No. Jenis Pemeriksaan Min Maks Satuan
1. Penetrasi (25 °C, 5 detik ) 60 79 0,1 mm
2. Titik Lembek 48 58 °C
3. Titik Nyala 200 - °C
4. Kehilangan berat ( 163 °C, 5 jam ) - 0,8 % berat
5. Kelarutan ( CCL4 atau CS, ) 99 - % berat
6. Daktilitas 100 - cm
7. Penetrasi setelah kehilangan berat 50 - % awal
8. Berat Jenis 1 - gr/cc
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Tabel. 2
Pemeriksaan Campuran Dengan Alat PR D
Jenis Campuran ACWC

No. a b c d e f g h i j k

48 49930 5029,0 2840,0 2189,0 2,281 2,488 1590 8,34 47,56
53 4997,0 50360 28780 21580 2,316 2,470 15,07 6,25 58,51
58 4994,0 5032,0 28920 21400 2,334 2,452 14,86 4,82 67,54
6,3 4994,0 5033,0 29060 2127,0 2,348 2,434 14,80 3,54 76,08
6,8 49950 50360 29100 2126,0 2,349 2416 1519 2,77 81,76

a A ON -

Gmm * : 2452
KaGmm: 5,8

Bj. agregat bulk : 2,582
Bj. agregat eff. : 2,680
Bj. aspal : 1,029
Abs. Aspal 1,459

Tabel. 3
Hasil Pemeriksaan Campuran Dengan Alat Marshall Test (Sni 06-2489-2018)

N a b ¢ d e f g h i j Lk 1 m n o p q r
0.

Setelah direndam selama 1 x 30 menit pada

suhu 600C
1 6, 6, 118 119 678 518 22 24 16, 6, 62, 8 106 106 3, 309 4, 11
4 0 90 66 5 .1 95 45 45 13 75 5 90 90 45 9 63 2
2 6, 118 119 676 516 22 24 16, 6, 62, 8 104 104 3, 302 4, 11
0 53 2,8 ,0 ,8 94 45 50 18 52 3 4,0 40 45 6 63 2
3 6, 118 119 676 518 22 24 16, 6, 62, 8§ 108 108 3, 313 4, 11
0 7,6 5,0 5 5 90 45 61 31 02 6 20 20 45 6 63 2
22 24 16, 6, 62, 106 3, 308 4, 11
93 45 52 21 43 50 45 7 63 2
Setelah direndam selama 1 x 24 jam pada suhu 60°C
1 6, 6 119 119 678 519 22 24 16, 6. 62, 7 944, 944, 3, 295 4 11
4 0 1,0 8,4 5 9 91 45 60 30 08 5 0 0 20,0 63 2
2 6, 119 119 675 517 23 24 15 5, 65 7 944, 944, 3, 299 4, 11
0 53 2,5 ,0 5 10 45 91 52 30 5 0 0 15 7 63 2
3 6, 118 119 675 517 22 24 16, 6, 62, 7 969, 969, 3, 302 4, 11
0 63 3,1 ,9 2 94 45 50 18 55 7 0 0 20 8 63 2
22 24 16, 6, 63, 952, 3, 299 4, 11
98 45 34 00 31 3 18 2 63 2
Gmm * :2,452 KaGmm: 5,8 Bj.agregatbulk: 2,582  Bj. agregat eff. : 2,680 Bj.
aspal : 1,029
Keterangan i = % rongga thd. agregat 100-(g*(100-
b))/bj.bulk) o = kelelehan (mm)
a="% aspal terhadap agregat j = % rongga thd. campuran 100-(100x(g/h) p = Hasil bagi Marshall
b =% aspal terhadap campuran k = % rongga terisi aspal (100x(i-j))/i n/ o (kg/mm)
¢ = berat kering (gr) 1 = pembacaan pada alat stabilitas o = kelelehan (mm)
d = berat dalam keadaan jenuh (gr) m = stabilitas (1 x konversi) p = Hasil bagi Marshall
e = berat dalam air (gr) n = stabilitas (kg) n/o (kg/mm)
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f=isi (d-e) i= % rongga thd. agregat 100-(g*(100-
b))/bj.bulk) q = Kadar aspal eff. (%)
g = berat isi (c/f) i =% rongga thd. campuran 100-(100x(g/h) b-((Abs.aspal/100)*(100-b))
h = berat jenis maksimum (teoritis) k = % rongga terisi aspal (100x(i-j))/i r = Tebal film aspal (mikron)
1 = pembacaan pada alat stabilitas q = Kadar aspal eff. (%)
m = stabilitas (I x konversi) b-((Abs.aspal/100)*(100-b))
n = stabilitas (kg) m x koreksi benda uji r = Tebal film aspal (mikron)

Tabel Grafik. 6
Hasil Kadar Aspal Optimum
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RONGGA TERHADAP AGG. (%)
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RONGGA DLM.
CAMPURAN
(KEPADATAN
MUTLAK)
RONGGA DALAM

CAMPURAN
(MARSHALL)

RONGGA TER-
HADAP AGG.

RONGGA TERISI
ASPAL

STABILITAS

KELELEHAN
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MARSHALL

KADAR ASPAL (%)
RENTANG KADAR ASPAL YANG MEMENUHI SPESIFIKASI

KADAR ASPAL = 6,0%

PEMBAHASAN

Dari hasil analisa pengujian campuran aspal dengan alat marshall diatas, didapatkan kesimpulan bahwa
uji perendaman aspal dengan uji 30 menit. Pada sampel pertama, aspal acwc trial campuran aspal 60/70 + Ex
Pertamina memiliki agregat yang cukup stabil dan titik leleh yang cenderung stabil: dibandingkan campuran
lainnya seperti aspal 60/70 + Biji Plastik.

Sedangkan pada uji perendaman aspal dengan uji 1 hari. kedua jenis aspal memiliki selisih kelelehan
yakni, 1,00 % yang hal tersebut meniliki arti bahwa aspal yang dicampur dengan Ex. Pertamina akan cenderung
kuat dan stabil dalam hal uji stabilitas dan uji titik kelelehan. Aspal 60/70 + ex. Pertamina memiliki uji stabilitas
dan uji titik kelelehan yang paling tinggi dibanding aspal + Plastik. Pada sampel kedua, kedua jenis aspal
campuran tersebut menduduki posisi yang sama. Pada sampel ketiga, uji stabilitas dan uji titik yang dihasilkan
oleh aspal + Plastik mengalami penurunan. Sedangkan Aspal 60/70 + ex. Pertamina lainnya mengalami penurunan
yang tidak signifikan.

Kesimpulan

1. Kelenturan Aspal dengan limbah plastik memiliki tingkat kelenturan yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan aspal 60/70.

2. Kelemahan dari uji coba penelitian campuran 60/70 lebih keras jika dibandingkan dengan pengujian tanpa
campuran limbah plastic.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan hidayah-Nya dalam menyelesaikan
penulisan artikel ini. Saya ucapkan terimakasih kepada orang tua tercinta yang telah memberikan do'a serta
dukungannya. Saya ucapkan terimakasih untuk seluruh dosen terutama dosen pembimbing saya yang telah
memberikan pengarahan kepada Saya dalam mengerjakan penulisan artikel ini. Terimakasih untuk teman-
teman baik saya, khususnya teman hidup saya yang telah mensupport saya selama mengerjakan artikel ini. Dan
yang terakhir, saya ucapkan terimakasih kepada diri saya sendiri karena sudah berjuang sejauh ini. Semoga
artikel ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca.
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